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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan serta 

saran yang diharapkan bisa menjadi dan membuat restoran Kedai Nyereung lebih 

baik di masa yang akan datang. Berikut penjabaran mengenai kesimpulan dan saran: 

6.1  Kesimpulan 

Dari pembahasan yang sudah diuraikan oleh penulis, ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam menjalankan suatu bisnis restoran, tidak dapat dipungkiri bahwa 

hambatan selalu ada. Terdapat beberapa hambatan yang dihadapi oleh 

Kedai Nyereung untuk dapat berinovasi, yaitu hambatan internal dan 

eksternal. Hambatan internal dipengaruhi oleh kemampuan manajemen 

yang mana Kedai Nyereung kurang memiliki pengalaman manajerial 

artinya manajer masih awam akan pengalaman manajerial dan hanya 

berfokus pada kegiatan produksi serta kurang memperhatikan sektor 

lainnya termasuk pengembangan perusahaan melalui inovasi, adapun 

faktor internal lainnya yaitu fasilitas utama yang masih kurang baik seperti 

penggunaan teknologi yang tergolong masih tradisional dan belum 

menggunakan teknologi yang modern padahal dengan adanya teknologi 

yang canggih dan mampu dimanfaatkan oleh Kedai Nyereung selain dapat 

membantu proses produksi yang lebih cepat, juga mampu menunjang 

kegiatan inovasi yang sampai saat ini belum dilakukan oleh restoran. 
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Faktor lainnya ialah faktor eksternal yang datang dari para pesaing, 

kemampuan pesaing yang dapat melakukan inovasi pada produknya 

karena memiliki teknologi yang lebih canggih membuat posisi Kedai 

Nyereung dalam melakukan inovasi semakin tertinggal bahkan menjadi 

semakin sulit untuk mencari inovasi yang harus dilakukan karena tidak 

adanya divisi khusus yaitu riset dan pengembangan di dalam struktur 

organisasinya. 

2. Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

analisis lingkungan eksternal internal melalui 2 tehnik analisis yaitu 

analisis SWOT dan Value chain diketahui bahwa:   

 Melalui analisis SWOT didapati bahwa pada lingkungan internal Kedai 

Nyereung saat ini, perusahaan memiliki kekuatan yang sesuai dengan 

kebutuhan anak muda yaitu pelayanan yang friendly, harga yang murah, 

tempat yang nyaman., serta lokasi yang strategis. Namun  adapun 

kelemahan yang dimiliki oleh Kedai Nyereung yaitu aktivitas pemasaran 

yang tidak berjalan baik dan luas area yang sempit, serta menu yang 

tidak inovatif. Sedangkan dari analisis lingkungan eksternal itu sendiri, 

didapat bahwa restoran memiliki peluang yang dapat dimanfaatkan 

untuk proses pengembangan yaitu koneksi sosial yang dimiliki Kedai 

Nyereung. konsumen dari pengguna lokasi sebelumnya, dan dukungan 

pemerintah terhadap industry kuliner. Terdapat juga beberapa hal yang 
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dapat menjadi ancaman perusahaan yaitu munculnya stigma babi, 

produk pesaing, dan banyaknya barang subtitusi. 

 Menurut hasil analisis Value Chain,  berdasarkan Primary Activity, Kedai 

Nyereung berfokus pada proses yang efektif dan efisien dimulai dari 

penyimpanan barang yang ditentukan lewat sifat masing- masing barang, 

aktifitas manajemen produksi yang menghasilkan produk sesuai dengan 

kebutuhan konsumen, sedangkan kegiatan distirbusi dilakukan dengan 

cara distribusi langsung sehingga sampai kepada konsumen sesuai 

pesanannya, aktifitas pemasaran masih kurang menunjukan inovasi yang 

mampu membuat daya saing restoran Kedai Nyereung meningkat, 

sedangkan pelayanan yang dilakukan sudah optimal sehingga mampu di 

terima oleh konsumen. Peran manajer yang selalu membantu dalam 

pengawasan dan aktifitas produksi menjadi kunci kegiatan ini berjalan 

sesuai yang diinginkan. Berdasarkan Support Activity, Kedai Nyereung 

memiliki infrastruktur yang sesuai kebutuhan atau tepat sehingga maapu 

meningkatkan daya saing dengan kompetitor, MSDM yang baik 

mencipatakan hubungan yang harmonis antar pegawai, namun teknologi 

manual tradisional yang digunakan oleh restoran membuat daya saing 

restoran menurun karna tertinggal dari kompetitor, lalu pengadaan barang 

yang selalu tersedia memudahkan restoran dalam melakukan proses 

produksi. 
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3. Berdasarkan analisis SWOT didapat strategi- strategi yang dapat 

silakukan oleh Kedai Nyereung yaitu : 

SO: - Melakukan riset untuk mengetahui minat dan selera konsumen. 

- Mengikuti acara kuliner yang diadakan di kota Bandung. 

WO: - Memanfaatkan teknologi untuk kegiatan produksi dan promosi. 

- Mengoptimalkan pelanggan untuk kegiatan marketing. 

- Menghasilkan produk baru yang inovatif. 

- Bekerjasama dengan media online. 

ST: - Membuat produk baru yang dapat lebih menonjolkan ciri khas dari 

Kedai Nyereung. 

- Membuat program membership. 

- Memberikan promo tertentu. 

- Melakukan inovasi terhadap produk utama. 

WT: - Membuat produk substitusi yang di produksi sendiri oleh restoran 

Dari beberapa strategi tersebut maka peneliti menyarankan Kedai 

Nyereung untuk melakukan Inovasi produk dan inovasi proses, baik 

untuk dapat mengembangkan produk yang lama atupun membuat 

produk baru sesuai dengan minat konsumen serta kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi dan juga 

agar dapat lebih bersaing di dalam persaingan industri kuliner saat ini.  
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6.2  Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

didapat oleh peneliti, terdapat saran- saran yang diharapkan dapat 

membantu perusahaan untuk menjadi lebih baik di masa mendatang. 

Berikut saran-saran yang disampaikan oleh peneliti:  

i. Peneliti menyarankan agar restoran Kedai Nyereung 

melakukan inovasi proses dan inovasi produk, untuk inovasi 

proses sebaiknya dengan melakukan riset agar dapat 

mengetahui minat dan selera konsumen dengan melakukan 

pengisian kuisioner yang diberikan langsung oleh pelayan yang 

nantinya akan diisi oleh konsumen ataupun bisa dengan 

bertanya langsung kepada konsumen. Hal ini sebaiknya 

dilakukan saat konsumen tersebut sedang bersantai agar tetap 

merasa nyaman tanpa terganggu dan dilakukan langsung di 

meja tempat konsumen tersebut duduk. Selain itu sebaiknya 

Kedai Nyereung melakukan inovasi produk karena produk 

yang ditawarkan masih kurang inovatif dan banyak ditemui, 

koki dan manajer harus bekerjasama untuk menentukan produk 

seperti apa yang nantinya akan dimunculkan dan dapat sesuai 

dengan konsep produk yang ditawarkan oleh restoran. 

ii.  Peneliti menyarankan agar inovasi proses yang dilakukan 

restoran Kedai Nyereung adalah dengan memberikan kuisoner 
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yang berisi pertanyaan yang memuat hal mengenai menu yang 

dipesan konsumen tersebut, baik hal mengenai rasa, tampilan, 

tingkat kepuasan konsumen, dan menempatkan kolom saran 

agar lebih dapat mengerti apa yang diinginkan oleh konsumen 

tersebut. Sedangkan untuk inovasi produk yang disarankan 

oleh peneliti adalah membuat produk minuman, makanan 

ringan, dan juga membuat makanan utama yang baru. 

Membuat produk minuman yang dimaksud adalah dengan 

menambahkan bahan baru yaitu susu coklat milo yang di 

campur dengan kopi sehingga memunculkan menu baru yaitu 

iced coffee milo, lalu karena peroduk makanan ringan yang 

diproduksi oleh perusahaaan bercitarasa pedas maka peneliti 

menyarankan untuk membuat produk makanan ringan yang 

berbeda dengan memanfaaatkan makanan tradisional daerah 

yaitu peyeum yang mana sudah jarang ditemukan perusahaaan 

yang memproduksi makanan tersebut padahal sangat mudah 

untuk mendapatkan bahan bakunya, peyeum nantinya diolah 

dengan cara digoreng dan disajikan dengan gula sehingga 

menambah jenis cemilan baru yang diberi nama peyeum crispy. 

Dan yang terakhir adalah inovasi produk makanan yaitu 

dengan bahan baku ayam yang diolah dengan cara digoreng 

dan disajikan dengan nasi hitam, nasi hitam ini sendiri berasal 
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dari beras hitam yang merupakan bahan baku tradisional yang 

jarang digunakan kembali dan juga sangat mudah ditemukan. 
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